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[bookmark: _Toc25739046]ABSTRACT
The availability of medical record history data on the number of cancer patients in hospitals, does not require extraction processes to become knowledge or information. The use of data mining techniques is very challenging to apply to systems that can predict the number of people with cervical cancer. This study uses one of the Data Mining methods, namely C4.5 Algoritma. C4.5 algoritma is an algorithm that can be used to form decision trees. While the decision tree is one clasification method that is quite easy to interpret by humans. C4.5 algorithm  can be applied the prediction of sercical cancer and issued the calculation of information obtained from the C4.5 algoritma. With the C4.5 algorithm, the highets value attribute will be sorted. What attributes will be used are the results of PAP SMEAR examination, and Status of Disease (positive or negative).
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ABSTRAK
Tersedianya data stori rekam medis jumlah pasien kanker serviks pada institusi pelayanan kesehatan, tidak disertai dengan proses ekstrasi menjadi sebuah pengetahuan atau informasi. Penggunaan teknik data mining sangat berpotensi untuk diinplementasikan kedalam sistem yang dapat melakukan prediksi jumlah penderita penyakit kanker serviks. Penelitian ini menggunakan salah satu metode data mining yaitu metode C4.5. Metode C4.5 adalah metode yang dapat dipakai untuk membuat pohon keputusan. Sedangkan pohon keputusan adalah salah satu metode klasifikasi yang cukup mudah untuk diinterpretasi oleh manusia. Dengan di terapkannya algoritma C4.5 dalam proses prediksi penyakit kanker serviks maka dapat di gunakan untuk dapat menganalisa atribut yang paling berpengaruh dalam prediksi penyakit kanker serviks dan di keluarkan dalam bentuk hasil perhitungan information gain dari algoritma C4.5. Dengan algoritma C4.5 akan di urutkan atribut yang paling tinggi nilainnya. Adapun atribut yang akan di gunakan yaitu hasil pemeriksaan PAP SMEAR, dan status penyakit (positif atau negatif). 
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[bookmark: _Toc25739051]BAB I
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc25666811][bookmark: _Toc25667491][bookmark: _Toc25739052]Latar Belakang 
Pada tahun 2015 Amerika Serikat Mengalami Peningkatan Penyakit Kanker Serviks yang diperkirakan ada 12.000 kasus kanker serviks dan ada 4.020 orang meninggal karena menderita penyakit ini. Di tahun 2014 diperkirakan ada 11.900  yang menderita penyakit kanker serviks dan ada 4.000 yang meninggal. Sedangkan pada tahun 2012 ada 2.049 diperkirakan wanita hidup dengan menderita penyakit kanker tersebut. Berdasarkan data 2010-2012 terdapat 7,7 per 100 ribu perempuan dengan kematian 2,3 per 100 wanita. Kanker berkembang sekitar 0,6% wanita yang akan terdiagnosis kanker serviks yang biasanya menyerang wanita berusia 30-45 tahun. Kanker serviks ialah kanker ke 2 yang paling terbanyak di derita perempuan di seluruh dunia[1]. 
Di Gorontalo sendiri, penderita kanker serviks tergolong cukup tinggi. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo mencatat bahwa pada 2017 saja ada 98 wanita usia 30-50 tahun positif iva. Jumlah ini bisa saja bertambah jika cakupan Iva tes yang dilakukan Dinas Kesehatan provinsi, kabupaten/Kota dapat berjalan optimal. Pasalnya, di tahun 2017 sasaran perempuan Gorontalo sebanyak 173.604 orang, progres cakupan Iva tes hanya mencapai 5 persen (2.572 perempuan Gorontalo) dari target 30 persen (52.082 perempuan) usia 30-50 tahun. Hal inilah yang membuat pemerintah Provinsi Gorontalo kesulitan untuk mendeteksi dini kanker mulut rahim tersebut. Pada tahun 2018 jumlah perempuan yang memeriksakan diri hanya bertambah sedikit. Sampai dengan bulan Juni 2018, Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo baru berhasil memeriksa 1087 perempuan dan ditemukan 31 perempuan positif Iva. 
Berdasarkan tes wawancara di bagian promosi kesehatan d RSUD Aloei Saboe pendeteksi dini kanker serviks belum di jalankan secara stabil sebab pasien datang ke RSUD di mana kondisi pasien sudah memasuki fase lanjut stadium. Sehingga hasil pengobatan sangat rendah, maka akan lebih baik pengobatan dilakukan dalam stadium lebih dini. Agar angka kematian penderita di harapkan menurun. 
1

Dengan proses skrining dan program inpeksi visual dan asam Asetat (IVA), PAP SMEAR di inginkan perempuan agar tercegah dari ganasnya penyakit kanker serviks. Diambil dari IARC Monograps volume 27 dinyatakan bahwa perempuan usia post menopause agar melakukan terapi esterogen untuk memperjelas resiko akibat kanker serviks. Selain itu dari tingkat pengetahuan program striming dan motivasi yang memiliki korelasi besar terhadap motivasi yang dilakukan sebelumnya untuk skrining selanjutnya. Salah satu pasien datang ke RSUD dengan keluhan perdarahan hebat, keputihan berbau tanpa merasakan rasa sakit. Setelah dicek dengan spekulum oleh dokter, kanker sudah mengalami hyperplasia hingga vulva. 
Faktor yang mempengaruhi pasien terlambat datang dengan alasan malu, takut apabila mengetahui  hasil deteksi  penyakitnya. Mereka juga takut tidak mampu membayar biaya pengobatannya. Kondisi seperti ini perlu  segera mendapatkan penanganan. Dari sinilah peran proses prediksi dini menggunakan aplikasi diinginkan untuk mempercepat kesadaran dan pemahaman warga, agar diri perlu diperiksa lebih dini terhadap kanker serviks.  
Penelitian ini menggunakan salah satu metode Data Mining yaitu Metode C4.5. Metode C4.5 ialah metode yang dapat dilakukan untuk membuat pohon keputusan. Sedang pohon keputusan adalah salah satu metode klasifikasi yang cukup mudah untuk diinterpretasi oleh manusia. Pohon keputusan adalah model prediksi menggunakan struktur pohon atau struktur berhirarki. Konsep dari pohon keputusan adalah mengubah data menjadi pohon keputusan dan aturan-aturan keputusan. Manfaat utamanya adalah mem-break down proses pengambilan keputusan yang kompleks menjadi lebih simpel sehingga pengambil keputusan akan lebih mudah menemukan solusi dari permasalahan yang ada menurut referensi [4]. 
Dengan diterapkannya algoritma C4.5 dalam proses prediksi penyakit kanker serviks maka dapat digunakan untuk menganalisa atribut yang paling berpengaruh dalam prediksi penyakit kanker serviks dan dikeluarkan dalam bentuk hasil perhitungan information gain dari algoritma C4.5. Dengan algoritma C4.5 akan diurutkan atribut yang paling tinggi nilainya. Adapun attribut yang akan digunakan yaitu Merokok, kurangnya konsumsi buah dan sayur, obesitas, penggunan kontrasepsi minum, melahirkan usia muda, jumlah melahirkan, dan usia. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dianggap perlu untuk melakukan penelitian mengenai proses yang berjalan diatas, dengan judul “Penerapan Data Mining Untuk Memprediksi Jumlah Penderita Kanker Serviks Menggunakan Algoritma C4.5 (Studi Kasus: RSUD Prof. Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo)”. 
1.2 [bookmark: _Toc25666812][bookmark: _Toc25667492][bookmark: _Toc25739053]Identifikasi Masalah 
1. Pemerintah Provinsi Gorontalo kesulitan untuk mendeteksi dini kanker mulut rahim. 
2. Belum adanya sistem yang dapat membantu Pemerintah dalam memprediksi Penyakit kanker serviks.  
1.3 [bookmark: _Toc25666813][bookmark: _Toc25667493][bookmark: _Toc25739054]Rumusan Masalah 
1. Bagaimana cara merekayasa sistem pada prediksi penyakit kanker serviks men  ggunakan Algoritma C4.5? 
2. Bagaimana hasil penerapan Algoritma C4.5 untuk memprediksi penyakit kanker serviks? 
1.4 [bookmark: _Toc25666814][bookmark: _Toc25667494][bookmark: _Toc25739055]Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain adalah : 
1. Untuk merekayasa sistem dalam memprediksikan penyakit kanker serviks menggunakan Algoritma C4.5 
2. Untuk menerapkan algoritma C4.5 dalam memprediksi penyakit kaker serviks.

1.5 [bookmark: _Toc25666815][bookmark: _Toc25667495][bookmark: _Toc25739056]Manfaat Penilitian 
Penilitian ini mempunyai 3 manfaat yaitu:  



a.  Mengembangkan ilmu 
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang teknologi komputer pada umumnya dan Penerapan C4.5 untuk memprediksi penyakit kanker serviks. 
b. Praktisi 
Sebagai bahan masukan (Input Source) bagi semua elemen-elemen ataupun unsur-unsur yang terlibat dalam Penerapan Algoritma C4.5 untuk memprediksi penyakit kanker serviks 
c. Penilitian 
Peniliti lain bagi yang akan mengadakan penilitian sebagai masukan selanjutnya terkait penerapan Algoritma C4.5. 
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[bookmark: _Toc25739057]BAB II
TINJAUAN STUDI
2.1 [bookmark: _Toc25666817][bookmark: _Toc25667497][bookmark: _Toc25739058][bookmark: _Hlk536346531]Tinjauan Studi 
Penilitian Dengan Algoritma C4.5 yang  dilakukan beberapa peniliti terlebih dahulu tentang prediksi antara lain: 

	Peneliti 
	Judul 
	Tahun 
	Metode 
	Hasil 

	Praningki, dkk
	Sistem 
Prediksi 
Penyakit 
Kanker 
Serviks 
Menggunakan 
CART, Naive 
Bayes, dan k-
NN 
	2018
	CART, 
Naive Bayes, dan k-NN 
	Algoritma yang digunakan untuk melakukan klasifikasi penyakit kanker serviks adalah Classification And Regression Trees (CART), Naive Bayes, dan k-Nearest Neighbor (k-NN). Pengujian yang dilakukan terhadap algoritma CART Decision Tree, Naive Bayes, dan k-NN, menggunakan formula Confusion Matrix, dengan menggunakan teknik pemecahan dataset Holdout. Hasil pengujian terhadap 


5

	
	
	
	
	algoritma yang digunakan, 
menunjukkan algoritma Naive Bayes memiliki akurasi terbaik 85,04%. Performa yang didapatkan oleh masing-masing algoritma yang digunakan, memungkinkan penggunaan sistem prediksi penyakit kanker serviks untuk mendukung keputusan klinis pada pasien baru. 

	Nur Sajida
	Klasifikasi 
Fuzzy untuk 
Diagnosa 
Kanker 
Serviks 
	213
	Fuzzy
	Ada 6  Langkahlangkah yang dapat dilakukan untuk klasifikasi dan model fuzzy yaitu : (1) memperbaharui picture penyakit kanker serviks didalam jenis grayscale dan diekstrak dengan dilakukan matrix dan MATLAB.(2) 
perbaharui picture yang didapatkan untuk menjadi masukan masukan pada proses 



	
	
	
	
	pengelompokan dengan jenis fuzzy yakni inverse difference moment(IDM), 
probabilitas maksimum, 
disimilaritas, sum varians, entropy, energi, korelasi, kontras, dan homogenitas.(3) pada setiap masukan diartikan kumpulan fuzzy dengan manfaat keanggotaan segitiga, (4) dibuat ketentuan fuzzy oleh data training, (5) dibuat defuzzyfikasi agar dilakukan center average defuzzifier, (6) jenis fuzzy yang terbentuk untuk melakukan pendeteksi kanker servks. 

	Wajhillah,
Rusda
	Penerapan 
Algoritma 
C4.5 terhadap 
Diagnosa 
Penyakit 
Demam 
	2015
	C 4.5
	Berdasarkan pengolahan data demam tifoid pusat kesehatan waluran menggunakan algoritma C4.5 

	
	Tifoid 
Berbasis 
Mobile 
	
	
	diperoleh 15 pohon aturan / keputusan yang diterapkan dalam pengembangan aplikasi berbasis mobile sebagai dasar pengambilan keputusan. Pemanfaatan data mining dalam aplikasi ini merupakan manifestasi kecerdasan buatan dalam sistem informasi berbasis mobile pada khususnya. Praktik yang sama akan membantu memfasilitasi pengguna gadget untuk mendiagnosis penyakit pada tahap awal demam tifoid menggunakan gejala yang ada 


   
2.2 [bookmark: _Toc25666818][bookmark: _Toc25667498][bookmark: _Toc25739059]Tinjauan Pustaka 
2.2.1 [bookmark: _Toc25666819][bookmark: _Toc25667499][bookmark: _Toc25739060] Prediksi 
Prediksi adalah memperkirakan sesuatu yang akan terjadi pada masa yang mendatang. Prediksi didapatkan melalui metode ilmiah maupun hanya subjektif belaka. Prediksi juga dapat digunakan dalam pengklasifikasian, tidak hanya untuk memprediksi time series, karena sifatnya yang bisa menghasilkan class berdasarkan berbagai atribut yang kita sediakan (Susanto, 2015). Prediksi juga dapat digunakan dalam pengklasifikasian, tidak hanya untuk memprediksi time series, karena sifatnya yang bisa menghasilkan class berdasarkan berbagai atribut yang kita sediakan. Berdasarkan teknik yang digunakan untuk memprediksi maka prediksi dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu prediksi kualitatif dan prediksi kuantitatif.  
1. Perkiraan Kualitatif berdasarkan menurut data kualitatif pada masa sebelumnya. Algoritma kualitatif dibuat jik data sebelumnya oleh atribut yang diperkirakan tidak ada, sebab kurang dipercaya. Jumlah perkiraan yang dilakukan sangat bergantung terhadap perorangan yang disusun. Sebab hal tersebut penting sebab output ditetapkan berdasarkan ide yang bersifat pernyataan, ilmu dan keahlian aturannya. Karena sebab itu algoritma kualitatif dapat disebut judgemental, sudjective, intuitive. 
2. Perkiraan kuantitatif berlandasan oleh data kuantitatif terhadap masa sebelumnya. Perkiraan yang dilakukan sangat bergantung terhadap algoritma yang dibuat pada prediksi tersebut. Dengan algoritma yang tidak sama akan mendapat kesimpulan prediksi yang tidak sama. Baik tidaknya algoritma yang digunakan dan sangat ditentukan dari penyimpangan antara hasil prediksi dengan penyataan yang terjadi adalah hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan algoritma. 
[bookmark: _Toc25666820][bookmark: _Toc25667500][bookmark: _Toc25739061]2.2.2 Attribut 
Adapun attribut yang digunakan dalam memprediksi penyakit kanker serviks: 
 

[bookmark: _Toc25669879][bookmark: _Toc25715730]Tabel 2. 1Atribut
	Attribut
	Status Attribut

	Merokok
	Diketahui

	Kurangnya konsumsi buah dan sayur,
	Diketahui

	Obesitas,
	Diketahui

	Penggunan kontrasepsi minum,
	Diketahui

	Melahirkan usia muda,
	Diketahui

	Jumlah melahirkan,
	Diketahui

	Usia
	Diketahui

	Class Atribut
	Meningkat atau berkurang


 
1.1 [bookmark: _Toc25666821][bookmark: _Toc25667501][bookmark: _Toc25711966][bookmark: _Toc25739062]
1.2 [bookmark: _Toc25666822][bookmark: _Toc25667502][bookmark: _Toc25711967][bookmark: _Toc25739063]
1.2.1 [bookmark: _Toc25666823][bookmark: _Toc25667503][bookmark: _Toc25711968][bookmark: _Toc25739064]
1.2.2 [bookmark: _Toc25666824][bookmark: _Toc25667504][bookmark: _Toc25711969][bookmark: _Toc25739065]
[bookmark: _Toc25666825][bookmark: _Toc25667505][bookmark: _Toc25739066]2.2.3  Data Mining 
Data mining adalah proses yang menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan machine learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari berbagai database besar (Mujib Ridwan,2013).  
Data mining adalah proses menganalisa data dari perspektif yang berbeda dan menyimpulkannya menjadi informasi-informasi penting yang dapat dipakai untuk meningkatkan keuntungan, memperkecil biaya pengeluaran, atau bahkan keduanya. Secara teknis, data mining dapat disebut sebagai proses untuk menemukan korelasi atau pola dari ratusan atau ribuan field dari sebuah relasional database yang besar (Angga Ginanjar Mabrur, 2012). 
Sebutan data mining mempunyai dasar seperti disiplin ilmu pada keinginan utama ialah menciptakan, menelusuri, maupun menggali pengetahuan pada data atau berita yang dimiliki. Data mining pun kerap diucap seperti Knowledge Discovery in Database (KDD). KDD ialah tindakan yang mencangkup akumulasi penggunaan data berformat besar.(Mujib Ridwan.2013)   
1. Metode Pelatihan 
Menurut global metode pelatihan yang dibuat dalam cara-cara data mining tidak saling terkait ke dalam 2 pendekatan, seperti : unsupervised learning, cara ini dibuat tanpa adanya edukasi (training) dan tidak ada teacher.sedangkan teacher ialah sebutan dari data. Dan supervised learning adalah metode melatih pada latihan dan pada pelatih. Diantara ini menciptakan fungsi keputusan, fungsi pemecah, atau fungsi kemunduran. Seperti contoh data yang dimiliki hasil atau nama dalam proses training.     
2. Pengelompokan Data Mining 
Ada beberapa teknik yang dimiliki data mining berdasarkan tugas yang bisa dilakukan, yaitu :  
1. Deskripsi 
Peniliti biasanya mencoba mendapatkan langka memaparkan pola dan gaya yang tersimpan dalam data 
2. Estimasi 
Estimasi sama halnya dengan klasifikasi, terkecuali atribut tujuan yang lebih mengarah ke angka dari pada kekategori. 
3. Prediksi 
Prediksi memiliki kemiripan dengan estimasi dan klasifikasi. Hanya saja, prediksi hasilnya menunjukkan sesuatu yang belum terjadi (mungkin terjadi di masa depan). 



4. Klasifikasi 
Pada klasifikasi variabel, tujuan berupa kategorik. Apabila, kita akan mengelompokan penghasilan pada 3 grup, ialah penghasilan tinggi, penghasilan sedang, penghasilan rendah. 
5. clustering clustering lebih ke arah penggabungan record, pemeriksa, atau kejadian dalam grup yang mempunyai kesamaan.. 
6. Asosiasi 
Pengenalan kaitan antara berbagai kejadian yang terjadi pada sewaktu-waktu. 
3. Tahap-tahap Data Mining 
Sebagai suatu rangkaian proses, data mining dapat dibagi menjadi beberapa tahapan. Tahap-tahap tersebut bersifat interaktif, pemakai terlibat langsung atau dengan perantaraan knowledge base. 
Langkah-langkah data mining ialah sebagai berikut : 
a. Pembersihan data (data cleaning) 
Penghapusan data menjadikan proses hilangnya noise dan data yang tidak sesuai atau tidak relavan. 
b. Integrasi data (data integration) 
Integrasi data menjadi pencampuran data dari bermacam-macam database di dalam satu database baru. 
c. Seleksi Data (data selection) 
Data yang berada di database sebagian seringkali tidak terpakai oleh sebab itu Cuma data yang tepat untuk dianalisis maka yang diambil dari database. 
d. Transformasi data (data transformation) 
Data dirubah atau disatukan dalam format yang tepat untuk diproses kedalam data mining. 


e. Proses mining 
Adalah satu proses penting saat metode dijadikan guna mendapatkan ilmu tersembunyi dan berharga yang terdapat didata. 
f. Evaluasi pola (pattern evaluasi) 
Untuk pengenalan ide-ide menarik ke dalam basis pengetahuan yang didapatkan. 
g. Presentasi Pengetahuan (knowledge presentation) 
Ialah penggambaran dan pemaparan pengetahuan terhadap metode yang diperlukan guna mendapatkan pengetahuan yang didapat oleh pemakai. 
[bookmark: _Toc25666826][bookmark: _Toc25667506][bookmark: _Toc25739067]2.2.4 Pohon Keputusan (Decision Tree) 
Pohon keputusan merupakan metode klasifikasi dan prediksi yang sangat kuat dan terkenal. Metode pohon keputusan mengubah fakta yang sangat besar menjadi pohon keputusan yang memprediksikan aturan. Aturan dapat dengan mudah dipahami dengan alami. Dan mereka juga dapat diekspresikan dalam bentuk bahasa basis data seperti Structured Query Language untuk mencari record pada kategori tertentu. Pohon Keputusan juga berguna untuk mengeksplorasi data, menemukan hubungan tersembunyi antara sejumlah calon variabel input dengan sebuah variabel target. Karena pohon keputusan memadukan antara eksplorasi data dan pemodelan, dia sangat bagus sebagai langkah awal dalam proses pemodelan bahkan ketika dijadikan sebagai model akhir dari beberapa teknik lain (Kusrini, 2009). 
[bookmark: _Toc25666827][bookmark: _Toc25667507][bookmark: _Toc25739068]2.2.5 Algoritma c4.5 
Metode C4.5 merupakan metode yg dapat dilakukan untuk membuat pohon keputusan. Sedangkan pohon keputusan adalah salah satu metode klasifikasi yang cukup mudah untuk diinterpretasi oleh manusia. Pohon keputusan adalah model prediksi menggunakan struktur pohon atau struktur berhirarki. Konsep dari pohon keputusan adalah mengubah data menjadi pohon keputusan dan aturan-aturan keputusan. Manfaat utamanya adalah mem-break down proses pengambilan keputusan yang kompleks menjadi lebih simpel sehingga pengambil keputusan akan lebih mudah menemukan solusi dari permasalahan yang ada menurut referensi (Wimmie Handiwidjojo, 2015). 
(Kusrini, 2009) berikut ini adalah metode C4.5 dalam membuat pohon keputusan : a. jadikan variabel sebagai akar. 
b. gunakan cabang untuk tiap tiap nilai. 
c. pilih masalah terhadap cabang. 
d. ulangi tahapan untuk tiap tiap cabang hingga seluruh masalah memiliki cabang kelas yang sama. 
Apabila memilih variabel sebagai akar, dilandaskan terhadap nilai gain tertinggi dari variabel-variabel yg sudah ada. Jika menjumlah gain pergunakan rumus yang terdapat dibawah ini: 
	Gain(S,A) =Entropy(S)[image: ]  	…….(2.1) 

	 	 	 	 	     |S| 
Keterangan: 
S : Himpunan Kasus  
A : Variabel 
N : Hasil pembagian variabel A  
|Si| : Hasil kasus pada partisi ke i   
|S| : Hasil kasus dalam S 
Jika belum mendapatakan nilai Glan yaitu dengan mencari nilai Entropy. Entropi dipakai untuk menentukan seberapa informatif satu ide variabel untuk mendapatkan suatu variabel berikut ini rumusan dasar Entropi: 
	Entropy(S) = [image: ]  	……….(2.2) 
 
Keterangan:  
S : Himpunan Kasus  A : Fitur  n : Jumlah partisi S  pi : Proporsi dari Si terhadap S 
[bookmark: _Toc25666828][bookmark: _Toc25667508][bookmark: _Toc25739069]2.2.6 Penerapan Algoritma C4.5 
Terdapat macam macam faktor yang dijadikan titik dalam pembelian cat oleh home smart ialah level animo customer yang dapat dilihat terahadap produksi cat menurut jumlah penjualan label cat dan warna cat yg terpilih pada home smart, apabila perolehan penjualan cat terbilang tinggi maka animo customer tinggi (Fitriana Harahap, 2015). Pertandingan supplier pun merupakan indikator ketika pembeli cat dimana pertandingan supllier menawarkan barang mereka pada home smrat serta memberikan cat menggunakan kualitas super, Standar dan medium menggunakan penawaran tarif yg berbeda. 
 
[bookmark: _Toc25669880][bookmark: _Toc25715731]Tabel 2. 2 Kondisi Lapangan
	No 
	Kualitas 
	Animo 
	Harga 
	Kompetisi 
	Beli 

	1 
	Menengah 
	Rendah 
	Mahal 
	Sedang 
	Yes 

	2 
	Menengah 
	Sedang 
	Mahal 
	Sedang 
	Yes 

	3 
	Super 
	Tinggi 
	Mahal 
	Rendah 
	Yes 

	4 
	Standar 
	Sedang 
	Terjangkau 
	Sedang 
	Yes 

	5 
	Standar 
	Rendah 
	Terjangkau 
	Sedang 
	Yes 

	6 
	Standar 
	Rendah 
	Mahal 
	Rendah 
	Yes 

	7 
	Standar 
	Rendah 
	Mahal 
	Sedang 
	No 

	8 
	Super 
	Rendah 
	Mahal 
	Sedang 
	Yes 

	9 
	Super 
	Tinggi 
	Normal 
	Sedang 
	Yes 

	10 
	Super 
	Rendah 
	Terjangkau 
	Sedang 
	Yes 

	11 
	Menengah 
	Rendah 
	Terjangkau 
	Sedang 
	No 

	12 
	Menengah 
	Sedang 
	Terjangkau 
	Sedang 
	No 

	13 
	Standar 
	Rendah 
	Mahal 
	Rendah 
	No 

	14 
	Standar 
	Sedang 
	Mahal 
	Rendah 
	No 

	15 
	Super 
	Rendah 
	Terjangkau 
	Rendah 
	No 

	16 
	Super 
	Sedang 
	Terjangkau 
	Rendah 
	No 

	17 
	Super 
	Rendah 
	Mahal 
	Sedang 
	Yes 

	18 
	Super 
	Sedang 
	Mahal 
	Sedang 
	Yes 

	19 
	Menengah 
	Tinggi 
	Mahal 
	Tinggi 
	No 

	20 
	Menengah 
	Sedang 
	Normal 
	Tinggi 
	No 


 (Sumber:Departemen penjualan home smart Medium,2015) 
 
Mengenai Pra Proses yang dibuat dalam pertimbangan faktor diatas ditangkap berlandaskan contoh data penjualan. 
 
1. Pengelompokan Kualitas cat 
[bookmark: _Toc25669881][bookmark: _Toc25715732]Tabel 2. 3 Klasifikasi Kualitas 
	Klasifikasi 
	Kualitas 

	>10 liter 
	Super 

	>20 Kg 
	Medium 

	5 Kg-20 Kg 
	Standar 


 
2. Penglompokan Harga Cat 
Mengelompokan tarif cat diklasifikasikan sebagai 3 kelas yaitu, tarif dikatakan besar apabila tarif lebih tinggi dari Rp.150.000, tarif dikatakan standar apabila tarif mendekati Rp.76.000, dengan mencapai 150.000 serta tarif dikatakan terjangakau apabila tarif dibawah dari rp.76.000, Selanjutnya tarif cat pada range yang terlihat ditabel dibawah ini : 
 
[bookmark: _Toc25669882][bookmark: _Toc25715733]Tabel 2. 4 Klasifikasi Harga 
	Klasifikasi 
	Harga 

	>150.000 
	Mahal 

	76.000-150.000 
	Normal 

	10.000-75.000 
	Terjangkau 


 



3. Pengelompokan Animo 
Pengelompokan Animo dikutip berlandaskan tarif pemasaran produk cat yg dipasarkan bermacam cara yang dibuat bagian produsen cat. Animo disebut rendah apabila tarif pemasaran per barang mendekati Rp.500.000 hingga Rp 
5.500.000, Animo disebut sedang apabila tarif pemasaran mendekati Rp. 5.600.000 hingga Rp.16.000.000 dan animo disebut tinggi apabila tarif pemasaran mencapai  Rp. 16.000.000.
 

[bookmark: _Toc25669883][bookmark: _Toc25715734]Tabel 2. 5 Klasifikasi Animo
	Harga 
	Klasifikasi 

	>16.000.000 
	Tinggi 

	5.600.000-16.000.000 
	Sedang 

	500.000-5.500.000 
	Rendah 


 
 
4. Penglompokan Kompetisi 
Penglompokan kompotisi dikutip berlandaskan tarif pemasaran produk cat per supplier yang dipasarkan. Kompotisi dibagi menjadi tinggi, dan yang rendah. Disebut tinggi apabila tarif pasaran per supplier mendekati lebih besar dari Rp. 50.000.000, kompotisi disebut sedang apabila tarif pasaran per supplier mendekati Rp. 41.000.000 hingga Rp. 50.000.000 sedangkan kompotisi disebut rendah apabila tarif pasaran mendekati Rp. 10.000.000 hingga 40.000.000. 
 

[bookmark: _Toc25669884][bookmark: _Toc25715735]Tabel 2. 6 Klasifikasi Kompetisi 
	Kompotisi 
	Klasifikasi 

	>50.000.000 
	Tinggi 

	41.000.000-50.000.000 
	Sedang 

	10.000.000-40.000.000 
	Normal 


Perhitungan Entropy dan Gain 
	Entropy (Total)  	 	[image: ] 
	Entropy (Kualitas Super) [image: ] 	 
Entropy (Kualitas Menengah)[image: ] 
Entropy (Kualitas standar)[image: ] 
	Entropy (Animo Tinggi) 	[image: ] 
	Entropi (Animo Sedang) 	[image: ] 
	Entropi (Animo Rendah) 	[image: ] 
	Entropi (Harga Mahal) 	[image: ] 
[image: ]Entropi (Harga Normal) 
Entropi (Harga Terjangkau) 
Entropi (Kompetisi Tinggi)[image: ] 
Entropi (Kompotisi Sedang)[image: ] 
Entropi (Kompotisi Rendah)[image: ] 
Sedangkan itu, jumlah Gain pada baris kualitas di hitung serta dengan memakai persamaan 1 : Gain (Total, Kualitas)  
[image: ] 
Gain (Total, Animo)    
[image: ] 
Gain (Jumlah, Tarif)  
[image: ] 
Gain (Total, Kompetisi)  
[image: ]
 
[bookmark: _Toc25669885][bookmark: _Toc25715736]Tabel 2. 7 Perhitungan node 1
	Node 
	 
	 
	Total Kasus 
	No 
	Yes 
	Entropi 
	Gain 

	1 
	Jumlah 
	 
	21 
	10 
	11 
	0.99836 
	 

	 
	Kualitas 
	 
	 
	 
	 
	 
	0.11588 

	 
	 
	Super 
	8 
	2 
	6 
	0.81128 
	 

	 
	 
	Menengah 
	7 
	5 
	2 
	0.86312 
	 

	 
	 
	Standar 
	6 
	3 
	3 
	1 
	 

	 
	Animo 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Tinggi 
	3 
	1 
	2 
	0.9183 
	 

	 
	 
	Sedang 
	7 
	4 
	3 
	0.98523 
	 

	 
	 
	Rendah 
	11 
	5 
	6 
	0.99403 
	 

	 
	Tarif 
	 
	 
	 
	 
	 
	0.04419 

	 
	 
	Murah 
	11 
	4 
	7 
	0.94566 
	 

	 
	 
	Normal 
	2 
	1 
	1 
	1 
	 

	 
	 
	Terjangkau 
	8 
	5 
	3 
	0.95443 
	 

	 
	Kompetisi 
	 
	 
	 
	 
	 
	0.21687 

	 
	 
	Tinggi 
	4 
	3 
	1 
	0.81128 
	 

	 
	 
	Sedang 
	12 
	3 
	9 
	0.81128 
	 

	 
	 
	Rendah 
	1 
	4 
	1 
	0.72193 
	 


 
Hasil dari tabel 2.7 bisa di ketahui bahwa variabel dengan Gain tertinggi ialah persaingan, ialah sebesar 0.21687. Dengan begitu, persaingan bisa merupakan node akar. Dan ada 3 nilai variabel dari persaingan, ialah tinggi, sedang dan rendah. 
 
 
 
 
 
[image: ]
 
[bookmark: _Toc25671033][bookmark: _Toc25739174]Gambar 2. 1Tree veiw
 
Menurut hasil penelitian yang di lakukan pada Home Smart Medan, bahwa bisa menarik ketetapan pembelian cat dengan membuat metode Data Mining spesifiknya Algoritma C4.5 untuk bermanfaat sekali pada proses pengutipan hasil pada pembelian cat di Home Smart Medan. 
1. Yang merupakan segi tertinggi yang merajai pembelian cat di Home Smart ialah segi persaingan supplier yang memasarkan barangnya. 
2. Segi kedua yang merajai pembelian cat Home Smart ialah Kualitas cat dengan Anim. warga yang melihat serta membeli barang cat yang dipasarkan dengan beragam macam yang dibuat pihak produsen cat tersebut.  
3. Segi Harga tak merajai pembelian di Departement perdagangan Home Smart Medan, sebab cat memakai harga mahal alih-alih sedang diminati bagi konsumen Home Smart Medan. 
[bookmark: _Toc25666829][bookmark: _Toc25667509][bookmark: _Toc25739070]2.3 Confusiion Matrix 
Confusio matrixmenyampaikan kesimpulan yang terdapat pada training serta testing, Confusion matrix mempersembahkan nilai pada performance pembagian menurut fenomena yang salah atau benar. 
[bookmark: _Toc25669886][bookmark: _Toc25715737]Tabel 2. 8 Contoh confussion matrik
	ƒij 
	
	Kelas Jumlah prediksi (j) 

	
	
	Grup = 1 
	Grup = 0 

	Grup asli i 
	
	Grup = 1 
	ƒ11 
	ƒ10 

	
	
	Grup = 0 
	ƒ01 
	ƒ00 


 
Menurut hasil pengisian confussion matrik, bahwa di ketahui hasil data pada setiap grup yg diklasifikasikan dengan akurat (ƒ11 + ƒ00) sedangkan data yang di klasifikasi dengan keliru (ƒ01 + ƒ10). Nilai dari confussion matrix menyimpulkan bahwa pada 2 nilai,yakni laju eror dan ketepatan. Akan memperkirakan laju eror dan ketepatan dapat dilakukan persamaan berikut : 
  
[image: ]   ……………..(2.3) 
 
Pada biasanya, contoh yg di bangun pada gambaran kelas serta akurat dalam seluruh data yang menjadi data training, tetapi ketika model berhadapan dengan data uji, maka saat itu lah kinerja model dari sebuah algoritma klasifikasi ditentukan (Eko Prasetyo, 2012). 
[bookmark: _Toc25666830][bookmark: _Toc25667510][bookmark: _Toc25739071]2.4  Unified Modelling languaage (UML) 
Unified modellling language (UML) berdasarkan Bentley dan Whitten (2007) ialah satu gabungan  kebiasaan pemodelan buat memastikan atau mencerminkan suatu system perangkatlunak yg berkaitan dengan sasaran. 
Bagan UML dapat di ibaratkan sebagai keluaran baru agar membentuk sebuah rumah. Cetakan baru satu set biasanya meringankan pembangunannya dengan sketsa yg akurat pada terusan pemanas,air,listrik atau sejenisnya, UML setiap bagan mendukung tim developer rancangan pada sketsa yg akurat pada system tersebut. 
 
[bookmark: _Toc25666831][bookmark: _Toc25667511][bookmark: _Toc25739072]2.4.1 Usee Case Diagram 
Berdasarkan Bentley dan Whitten (2007), Usee Casse Diagram dibuat pada foto relasi diantara system atau system user dan external, sebagai masalah yg sinkron pada tahap-tahap yg sudah ditetapkan. USC membuat aturan /algoritma yg tepat dilakukan pada sketsa interaksi yg akurat diantara system dengan pemakai. a) Use Case 
Use case merupakan peran pada sebuah sistem dilihat dari dimensi pemakai. 
[image: ]
[bookmark: _Toc25671034][bookmark: _Toc25739175]Gambar 2. 2Use Cases
b) Aktors 
Aktors sebagai sesuatu yg berhubungan pada system untuk sama-sama berganti informasi. Aktors tak mesti berbentuk manusia, melainkan bisa berbentuk suatu system informasi atau organisasi. 
[image: ]
[bookmark: _Toc25671035][bookmark: _Toc25739176]Gambar 2. 3 Actors
 
 
c) Relationssips 
Sebentuk afiliasi menyertai system serta system atau user pada system ilustrasi dan sebuah garis diantara keduanya. Maksud afiliasi yg digambarkan bisa bermacam-macam tergantung dengan cara garis yang digambarkan dan segala sesuatu yang mereka sambungkan. Ada 3 cara afiliasi yaitu, uses, associations, dan extends. 

 
 
a. Associotians 
Associotions ialah sebentuk afiliasi seorang actor dengan use case yang berlangsung hubungan antar mereka. afiliasi pada panah tersembunyi(1) di akhir yg menyentuh use case menandakan maka actor di akhir yang satu kembali membuat use case tersebut. Sedangkan afiliasi tanpa panah(2) menandakan sebuah hubungan pada use case ke actor yang memperoleh hasil pada use case tersebut. 
b. Extends 
Extends bertujuan untuk menyederhanakan use case dengan fungsionalitas yang kompleks seperti beberapa langkah yang perlu dilakukan menjadi lebih mudah dipahami. 
c. Uses(or Include) 
Uses bertujuan untuk mengurangi redundansi di antara dua use case atau lebih dengan menggabungkan langkah-langkah yang sama tersebut. 
 
[bookmark: _Toc25666832][bookmark: _Toc25667512][bookmark: _Toc25739073]2.4.2 Clas Diagram 
Berdasarkan Bentley dan Whitten (2007), clas diagram dilakukan untuk memaparkan bentuk objek statis pada sebuah system, menempatkan system beraturan pada jenis-jenis apa saja dan ikatan apa saja yg terjadi diantara jenisjenis tersebut. Ikatan yg dibentuk boleh berbentuk associations, aggregation dan composition. Associations ialah rancangan ikatan antar jenis objek yg seringkali mempunyai batas maksimal dan minimal untuk hasil objek yg dibentuk dari masing-masing kelas. Aggregation membentuk ikatan di mana satu jenis “whole” memuat satu atau lebih banyak jenis “part”. Sedangkan composition membentuk ikatan aggregation dimana jenis “whole” berkewajiban untuk masa aktif kelas “part” miliknya. 
 
 
 
 


[bookmark: _Toc25669887][bookmark: _Toc25715738]Tabel 2. 9 Jenis-jenis Clas Diagram 
	Simbol 
	Keterangan 

	
	 
	Class/Object 

	 
	Interface 

	[image: ] 
	Association 

	[image: ] 
	Aggregation 
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	Composition 
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	Dependency 
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	Inheritance 


         (Sumber: Whitten, 2007)
 
[bookmark: _Toc25666833][bookmark: _Toc25667513][bookmark: _Toc25739074]2.4.3 Activiti Diagram 
Berdasarkan Bentley dan Whitten (2007). Activiti Diagram membentuk ilustrasi pada alur yg berurutan pada kegiatan usecase atau prosedur transaksi. Activiti Diagram boleh dipakai untuk contoh beragam aksi yg dibuat dalam sebuah operasi dieksekusi, dan contoh dari hasil aksi tersebut. Dalam diagram ini, kita bisa mengetahui bagaimana aktivitas pada suatu system, dari mulai sampai system berakhir. 
Activiti diagram ada 8 notasi antara lain, antara lain flow, fork, activiti final, intial node,merge, decision, join dan actions. dan sering dilakukan swimlane untuk mempartisi gerakan yg terbentuk berdasarkan pelaku. 
[bookmark: _Toc25669888][bookmark: _Toc25715739]Tabel 2. 10 Simbol-Simbol Actifity Diagram
[image: ]
[bookmark: _Toc25666834][bookmark: _Toc25667514][bookmark: _Toc25739075]2.4.4 Sequeence Diagram 
Berdasarkan Bentley dan Whitten (2007), menurut grafikal, Sequeence Diagram membentuk diagram yg melukiskan bagaimana tujuan berinteraksi satu sama lain melewati intruksi pada eksekusi usecase atau aplikasi. Bagan ini mengilustrasikan bagaimana intruksi dikirim atau diterima antara aplikasi dan barisan 
yg semacam apa. Bagan ini makin detail pada iustrasi aliran data, terhitung data yg dikirim maupun ditrima. 
[image: ]
[bookmark: _Toc25671036][bookmark: _Toc25739177]Gambar 2. 4 Sequeence Diagram 
 
sequeence diagram ada 6 notasi yaitu, actor, system, lifelines, activation bars, input message, dan output message. 
1) Actor 
Actor, diilustarikan menggunakan tanda actor dengan usecase. 
2) System 
System, adalah sesuatu yg digunakan untuk ilustrasi sistem yang berhubungan. 
3) Lifelines 
Lifelines, garis lurus putus-putus yang menandakan masa hidup sistem/tokoh. 


4) Activation bars 
Activation bars, batangan panjang yang ditempatkan di atas lifelines yang diilustarikan pada waktu interaksi aktif berlangsung. 
5) Input message 
Input message, garis mendatar pada panah kekanan yg menandakan bahwa pesan masuk. 
6) Output message 
Output message, garis mendatar pada panah ke kiri yang menandakan pesan balik. 
[bookmark: _Toc25666835][bookmark: _Toc25667515][bookmark: _Toc25739076]2.5 Implementasy System 
Sistem yang dikreasi dan analisa menurut teknologi yang sudah diseleksi. Sampai detik sekarang system yang diimplementasikan (dipasang). Bagian penerapan system membentuk bagian posisi system agar selesai untuk dijalankan. 
Bagian implementasi system ada 2 tahap yaitu: 
1. Menggunakan konsep implementasi 
Konsep implementasi membentuk gerakan awal pada bagian implementasi system. Konsep implementasi didefinisi untuk menata waktu dan biaya yg diperlukan dalam bagian implementasi.  
2. Memulai Aktivitas Implementasi 
Aktivitas implementasi dibuat beserta aturan aktivitas yg sudah diagendakan pada aktivitas implementasi. Aktivitas-aktivitas yg bisa dibuat pada bagian implementasi ini yaitu : 
a. Perlengkapan tempat dan instalasi perangkat lunak dan perangkat keras 
Apabila peralatan baru bakal dimiliki, kemudian ruangan atau tempat untuk peralatan ini harus dipersiapkan lebih dulu. Keamanan fisik pada tempat ini harus juga ada penilaian. System komputer yg besar memerlukan ruang beserta kondisi yg lebih diperhitungkan. Tahap berikutnya selesai keamanan fisik tempat yaitu menginstalasi perangkat keras yg telah dikirim dan menginstalasi perangkat lunak yg telah ada. 
b. Pengetesan system dan pemograman 
Membentuk program kegiatan mencatat kode program yg telah dieksekusi oleh komputer. Kode program yg telah ditulis  wajib bersumber pada dokumentasi yg diberikan pada analis system buatan dari kreasi system secara rinci. Sebelum program diterapkan, kemudian program perlu terlebih dahulu lepas dari keliruan. Maka dari itu, program perlu uji coba untuk mendapatkan keliruan yg mungkin bisa berjalan. Program dites pada setiap modul yang dilanjutkan beserta pengujian mendapatkan semua modul yang sudah disusun. 
c. Pengetesan system. 
 Pengetesan sistem biasanya dilakukan setelah pengetesan program. Pengetesan sistem dilakukan untuk memeriksa kekompakan antar komponen sistem yang diimplementasikan. Tujuan utama dari pengetesan sistem ini adalah untuk memastikan bahwa elemen-elemen atau komponen-komponen dari sistem telah berfungsi sesuai dengan yang diharapkan.  
[bookmark: _Toc25666836][bookmark: _Toc25667516][bookmark: _Toc25739077]2.6 Teknik Pengujian System 
[bookmark: _Toc25666837][bookmark: _Toc25667517][bookmark: _Toc25739078]2.6.1 White box 
 Pengujian perangkat lunak adalah elemen kritis dari jaminan kualitas perangkat lunak dan merepresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, desain dan pengkodean. 
 	Pengujian sistem / perangkat lunak memiliki sejumlah aturan yang berfungsi sebagai sasaran pengujian, diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Pengujian adalah proses eksekusi suatu program dengan maksud menemukan kesalahan. 
2. Test case yang baik adalah test case yang memiliki probabilitas tinggi untuk menemukan kesalahan yang belum pernah ditemukan sebelumnya. 
3. Pengujian yang sukses adalah pengujian yang mengungkap semua kesalahan yang belum pernah ditemukan sebelumnya. 
Uji coba white box, ialah metode uji coba yg memakai format kontrol bentuk prosedur yang diperoleh test case. Dan memakai metode white box, penerapan system bisa dilakukan test case yg diberikan garansi maka seluruh alur independen dengan modul yang sudah dipakai maxsimal satu kali, memakai segala langkah logis di sisi false dan true, mengeksekusi seluruh loop dengan deskripsi mereka dengan batasan operasional mereka, dan digunakan format data internal yang dijamin validitasnya. Uji coba Basis Path ialah teknik uji coba white box yg disarankan pertama oleh Tom McCabe. Metode basis path ini tampaknya desainer test case diukur kompleksitas logis pada buatan prosedural yang digunakan seperti instruksi yang ditetapkan basis set pada jalur eksekusi. (Roger S. Pressman, 2002).  
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[bookmark: _Toc25671037][bookmark: _Toc25739178]Gambar 2. 5 Bagan Air
 
Bentuk alir dipakai untuk melukiskan format kontrol program. yang untuk digambarkan bentuk alir, perlu diperhatikan representasi format prosedural di grafik alir. Digambar bawah ini, bentuk alir menggambarkan bentuk alir terbilang didalam bentuk alir yg sesuai (pada asumsi yang tak ada keadaan campuran kandungan didalam hasil diamond pada bentuk alir tersebut). Di setiap bundaran, yg diujar simpul bentuk alir, memaparkan satu atau lebih statemen prosedural. Barisan kotak operasi pertama hasil yang memetakan ikatan tunggal.links atau edges yang disebut anak panah, memaparkan gerakan analog dan kontrol bentu alir pada anak panah. Edge perlu berakhir disuatu simpul, apabila simpul tak memaparkan prosedural statement. (Roger S. Pressman, 2002). 
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[bookmark: _Toc25671038][bookmark: _Toc25739179]Gambar 2. 6 Bentuk alir 
· Node ialah bilangan yg dipaparkan satu atau lebih statemen prosedural. 
· Edge ialah anak panah pade bentuk alir. 
· Region ialah kawasan yg dibatasi node dan edge 
· Ikatan Predikat ialah node atau ikatan yg diisi dengan bukti edge yg berasal dari 2 atau lebih.  Pada picture flowgraph diatas yaitu :  
path 1 =1–11 path 2 =1–2 –3–4–5–10–1–11 path 3 =1–2–3–6–8–9–10–1–11 path 4 =1–2–3–6–7–9–10–1–11 path 1,2,3,4 yg sudah dideskripsikan di atas menggambarkan basis set pada bentuk alir. 
Ciclomatyc complexyti dipakai buat memeriksa hasil path pada satu flowgraph. bisa digunakan ringkasan sepertiberikut : 
1. Hasil kawasan bagan ailir sebanding beserta cyclomaticcomplexity. 
2. Ciclomatyx complexityV(g) pada bagan alir dijumlah beserta ringkasan: 
	V(g) =E–N+2     	..…………. (2.4) 
Yaitu: 
E= hasil edge dalam bagan alir 
N= hasil node dalam bagan alir 
	Jalur 3 	: 1 – 2 – 3  – 6 – 8 – 9 – 10 – 1 – 11     
	Jalur 4 	: 1 – 2 – 3  – 6 – 7 – 9 – 10 – 1 – 11   
Baris 1,2,3,4 telah ditetapkan diatas terjadi pada sebuah basis set pada bentuk alir digambar 2.9 macam mana diketahui besarnya baris yg di cari? Komputasikompleksitassiklomatis membagikan tanggapan. Fondasy komplekstas syklomatis ialah aturan bagan, yang diberikan metrix perangkatlunak yg banyak bermanfaat. Komplekstas dijumlah pada salahsatu pada 3 aturan yaitu : 
1. Hasil regyon bagan alir sinkron pada kompleksytas siklomats. 
2. Kompleksytas siklomats, V(g),pada bagan alir g ditetapkan pada  
 V(g)=E–N+2dimana e ialah hasil edge bagan alir dan n ialah hasil ikatan bagan alir. 
3. Kompleksytas siklomats,V(g),pada bagan alir g dapat ditetapkan seperti 
V(g)=P+1,di mana P ialah hasil ikatan predikat yg di isikan pada bagan alir g. 
 Digambar 2.8 bagan alir,kompleksytas siklomats bisa dijumlah  memerlukan setiap-setiap metode yg ditulis diatas : 
1. Bagan alir terdapat 4 regyon 
2. V(g =11edge –9 ikatan l+2 = 4 
3. V(g)=3 ikatan yg diprediksi+1=4 
Kemudian, kompleksytas siklomats pada bagan alir digambar 2,9 ialah 4. Yg lebih utama, poin pada V(g) membantu kita garis atas pada hasil ikatan independen yg dibentuk basis set, dan implkasinya,garis pada hasil uji coba yg telah digambar dengan dieksekusi dalam mengamankan semua statemn program. 
[bookmark: _Toc25666838][bookmark: _Toc25667518][bookmark: _Toc25739079]2.6.2 Black Box 
Uji coba BlackBox berupaya mendapatkan kekeliruan pada jenis  : 
· dalam format data (pengakssan basiis data) 
· Kekeliruan tugas hilang atau tidak benar  
· Kekeliruan antar bidang  
· Kekeliruan inisialsasy pada ujung program - Kekeliruan performasy. 
Uji coba ini berpusat pada ketentuan fungsyonal perangkat lunak yang  membentuk pelengkapan pada uji coba WhiteBox.yang terdapat sebagai berikut. 
a. Uji coba Graphbased : berawal membentuk bagan kawanan node yang mempresentasikan objek (misal New File, Layar baru dengan atributnya), link (hubungan antar objek), node-weight (misal nilai data tertentu seperti atribut layar, perilaku), dan link-weight (karakteristik suatu link, misal menu select). 
b. Equivaleence Partioning: memberikan lingkungan input buat uji coba biar terdapat kekeliruan disetiap kelas (seperti anggota data personalitas, atau variabel lain). 
c. Kajian harga Batas : uji coba menurut harga batas daerah input. 
d. Uji coba Komperasi : dikatakan juga uji coba backtoback yg menyusun  suatu bentuk perangkat lunak redundan yang menentukan konsekuennya. 
[bookmark: _Toc25666839][bookmark: _Toc25667519][bookmark: _Toc25739080]2.7 Tools Pembantu 
Mengenai tools yg dibentuk pada pembangunan system dapat dilihat pada table dibaah ini : 

[bookmark: _Toc25669889][bookmark: _Toc25715740]Tabel 2. 11 Tools Pendukung 
	No 
	Tools 
	Keterangan 

	1 
	PHP 
	PHP merupakan kependekan dari Personal Home Page (Situs personal),sebagai bahasa pemrograman yang digunakan utnuk pembutan system 

	2 
	MySql 
	MySQL adalah sistem manajemen database SQL yang bersifat Open 
Source dan paling populer saat ini.  
























[bookmark: _Toc25580955][bookmark: _Toc25739081]2.8 Kerangka Pikir 
1. Pemerintah Provinsi Gorontalo Kesulitan Untuk Mendeteksi Dini Kanker Mulut Rahim 
2. Belum adanya sistem yang dapat membantu masyarakat dalam memprediksi Jumlah Penyakit Kanker Serviks 


MASALAH

Identifikasi Model Algoritma C4.5

2.1. Observasi dan Dokumentasi di Dinas Kesehatan Provinsi  Gorontalo
Pengumpulan Data Set
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Parameter C4.5
2

System Development

· Sistem Berjalan
· Sistem Yang Diusulkan
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Analisa Sistem


· Desain Model
· Desain UserInterface
· Desain Output
· Desain Input
· Desain Menu Utama
· Desain Database
· Desain Teknilogi
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· Tools PHP
·  MySQL Server
Konstruksi Sistem
5
· Program (white box testing)
· Interface (black box testing)
Pengujian Sistem
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Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo 
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Implementasi Sistem
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1. Untuk merekayasa sistem dalam memprediksi jumlah penyakit kanker serviks menggunakan Algoritma C4.5
2. Untuk menerapkan algoritma C4.5 dalam memprediksi jumlah penyakit kanker serviks
Desain Sistem
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[bookmark: _Toc25739180]Gambar 2. 7 Kerangka Pikir
[bookmark: _Toc25666840][bookmark: _Toc25667520][bookmark: _Toc25739082]BAB III 
OBYEK DAN METODE PENILITIAN  
[bookmark: _Toc25666841][bookmark: _Toc25667521][bookmark: _Toc25739083]3.1 Obyek Penilitian 
 Menurut kerangka pikiran dan latar belakang sebagai yg sudah dideskripsi pada Bab1 dan Bab 2, dan yg merupakan objek penelitian ialah Memprediksi Jumlah Penderita Penyakit Kanker Serviks. 
[bookmark: _Toc25666842][bookmark: _Toc25667522][bookmark: _Toc25739084]3.2  Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian untuk Prediksi menggunakan Algoritma C4.5 ini yaitu metode deskriptif dimana metode ini bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran yang objektif. Dengan kata lain menjabarkan suatu keadaan atau fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual. 
[bookmark: _Toc25666843][bookmark: _Toc25667523][bookmark: _Toc25739085]3.2.1 Tahap Analisis 
 Analisis Sistem untuk Prediksi Penyakit Kanker Serviks menggunakan Algoritma C4.5 sebagai berikut : 
a. Analisis Sistem Berjalan  
 Dalam operasionalnya pihak RSUD Aloei Saboe melaksanakan prosedur dimana Penderita berkunjung di RSUD dalam keadan yg dalam fase tingkat sulit. Salah satu pasien datang ke RSUD dengan keluhan perdarahan hebat, keputihan berbau tanpa merasakan rasa sakit. Setelah dicek dengan spekulum oleh dokter, kanker sudah mengalami hyperplasia hingga vulva.36


b. Analisis yang Diusulkan 
Berdasarkan analisis yang sedang berjalan maka dari itu harus ada sistem yang bisa mendukung RSUD dengan menggunakan teknik data mining. System terdiri dari : 
1. Entri Data : Entri data attribut penyakit kanker serviks 
2. Transaksi : Proses Penilaian dan proses Algoritma C4.5 
3. Pembuatan laporan : Laporan attribut penyakit kanker serviks, dan laporan hasil prediksi kanker serviks menggunakan algoritma C4.5. 
c. Sumber Data 
1. Data Sekunder  
Data sekunder pada penelitian ini bersumber dari studi literatur yaitu jurnal, makalah ilmiah atau buku yang membahas tentang penelitian prediksi penyakit kanker serviks. 
2. Data Primer 
Data primer pada penelitian ini yaitu berupa data hasil pemeriksaan kanker serviks, parameter dari data pemeriksaan yaitu seperti PAP SMEAR, dan Status Penyakit. 
3. Alaat 
Pada Tahap ini alat yang digunakan ialah flowcartt, bagan alir data, dan bagan konteks. 
[bookmark: _Toc25666844][bookmark: _Toc25667524][bookmark: _Toc25739086]3.2.2 Tahap metode 
a. Desain Model 


 Desain model yang digunakan oleh peneliti yakni menggunakan pemodelan dengan UML. Dimana dengan UML ini menggambarkan proses dari awal pengiunputan data, proses komputing, dan diakhiri dengan hasil prediksi penderita penyakit kanker serviks.


b. Desain Output 
 Desain output yang akan dihasilkan outputnya akan berupa hasil prediksi penyakit kanker serviks. Dimana hasilnya akan ditampilkan terlebih dahulu ke layar monitor, selanjutnya apabila diinginkan mencetak akan disedikan tombol printer. Sehingga hasil yang tercetak dimonitor bisa dicetak di atas kertas.
c. Desain Input 
 Informasi awal yang diinput adalah hasil dari skrining PAP Smear, informasi awal ini akan dijadikan data training. Sehingga apabila ada data baru diinput, akan dibandingkan dengan data training yang sudah diinput. 
d. Desan datbase 
 Basisdata (database) ialah gabungan data yg sama-sama berkaitan satu beserta lainnya, yang disimpan diluar komputer dan dibuat perangkat lunak untuk menyerupainnya. Database membuat satu bagian relavan pada sistem informasy, sebab bermanfaat terhadap basis pembekal informasi dan penggunanya. Aplikasi databasee berisi operasi disebut database system. 
e. Desan Tehnology 
 Penetuan tehnology yg dibuat dalam memberikan input, mempraktekan contoh, mengamankan akses data, menciptakan dan mentransfer keluar dan mendukung penanganan system secara totalitas. 
[bookmark: _Toc25666845][bookmark: _Toc25667525][bookmark: _Toc25739087]3.2.3 Lngkah Pembuatan 
 Dalam membangun aplikasi Prediksi Penyakit Kanker Serviks menggunakan Algoritma C4.5, menginstal bagian aksesori guna melakukan  program, menggambarkan listing program yang dibangun pada format formulir, antarlain pembauran struktur-struktur program yg terdiri pada input, proses dan output, yg beraturan pada seuatu tampilan system sehingga bisa diproses bagi pemakai system. Dalam Tahapan ini, penulis menggunakan bahasa pemprogram PHP, database MySQL Server.
[bookmark: _Toc25666846][bookmark: _Toc25667526][bookmark: _Toc25739088]3.2.4 Langkah Pengujiian 
 Langkah ini dibuat sesudah segala modul berakhir, dan program bisa diproses, dimana semua perangkat lunak, tambahan program, dan seluruh program yg berperan pada pembentukan system yang diuji agar membenarkan system bisa diproses searah pada persediaan atau belum. Uji coba yg dibuat pada dua tehnik uji coba, ialah : a. Whiite Box 
 Pada uji coba White Box dilakukan pada grafik alir program, listing program,bagan alir, uji coba basispath dengan kalkulasi Ciclomatiic Compleexity. b. Bleck Box 
 Uji coba BlackBox yg tercantum pada langkah ini ialah memeriksa antarmuka system,adakah sebuah system sesudah dibagikan pada pemakai yang dijalankan atau Tidak. 
[bookmark: _Toc25666847][bookmark: _Toc25667527][bookmark: _Toc25739089]3.2.5 Langkah implementasi 
 Tahap implementasi system (Sistem Implemantion)adalah langkah meletakan system agar bisa dijalankan di RSUD Aloei Saboe Kota Gorontalo.




[bookmark: _Toc25666848][bookmark: _Toc25667528][bookmark: _Toc25739090]BAB IV 
HASIL PENELITIAN   
[bookmark: _Toc25666849][bookmark: _Toc25667529][bookmark: _Toc25739091]4.1 Hasil Pengumpulan Data 
 Hasil pengumpulan data primer dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 4. 1 Hasil Pengumpulan Data
	No 
	Merokok 
	Kurangnya 
Konsumsi Buah 
	Obesitas 
	Penggunaan Alat 
Kontrasepsi 
	Melahirkan Usia Muda 
	Jumlah Melahirkan 
	Usia 
	Status Data 

	1 
	Tidak 
	Cukup 
	Tidak 
	Tidak 
	Tidak 
	Banyak 
	Tua 
	Tidak Cocok 

	2 
	Iya 
	Cukup 
	Tidak 
	Iya 
	Tidak 
	Sedikit 
	Dewasa 
	Cocok 

	3 
	Iya 
	Kurang 
	Tidak 
	Tidak 
	Iya 
	Sedikit 
	Tua 
	Tidak Cocok 

	4 
	Tidak 
	Kurang 
	Iya 
	Iya 
	Iya 
	Sedikit 
	Muda 
	Cocok 

	5 
	Iya 
	Cukup 
	Iya 
	Iya 
	Tidak 
	Banyak 
	Tua 
	Cocok 

	6 
	Tidak 
	Cukup 
	Iya 
	Iya 
	Tidak 
	Banyak 
	Dewasa 
	Cocok 

	7 
	Iya 
	Kurang 
	Tidak 
	Tidak 
	Tidak 
	Banyak 
	Tua 
	Tidak Cocok 

	8 
	Iya 
	Cukup 
	Iya 
	Iya 
	Iya 
	Sedikit 
	Muda 
	Cocok

	9 
	Tidak 
	Cukup 
	Tidak 
	Tidak 
	Iya 
	Sedikit 
	Dewasa 
	Tidak Cocok

	10 
	Tidak 
	Cukup 
	Tidak 
	Tidak 
	Iya 
	Banyak 
	dewasa 
	Tidak Cocok

	11 
	Iya 
	Kurang 
	Iya 
	Iya 
	Tidak 
	Sedikit 
	Dewasa 
	Cocok 

	12 
	Iya 
	Cukup 
	Iya 
	Iya 
	Iya 
	Banyak 
	Tua 
	Cocok 


(Sumber: Dinas kesehatan provinsi gorontalo40

[bookmark: _Toc25666850][bookmark: _Toc25667530][bookmark: _Toc25739092]4.2 Algoritma C 4.5 Untuk Prediksi Penderita Kanker Serviks
1. Bagi beberapa data menurut kelompok variabel perolehan pada tuntunan definit.
2. Seleksi variabel seperti node.
3. Lakukan bagiap pada setiap kelompok melalui node.
4. Selidiki apakah poin entropi pada setiap kelompok node ada yg berpoin 0, apabila ditentukan patera yg dibentuk. Apabila semua poin entropi kelompok node ialah 0, maka operasi akan berakhir.
5. Apabila ada kelompok node yg mempunyai poin entropi bertambah besar dari 0, lakukan lagi operasi dari awal beserta node sebagai ketentuan mencapai semua kelompok pada node berpoin 0.
6. Membuat rule berdasarkan pohon keputusan.  

[bookmark: _Toc25666851][bookmark: _Toc25667531][bookmark: _Toc25739093]4.3 Hasil Pengembangan Ssitem 
1. Diagram Konteks 



[bookmark: _Toc25714936]Gambar 4. 1 Diaagram Kontex



2. Diaggram berjnjang 

Prediksi
Jumlah Penderita Kanker 
Serviks
0
Input
1
Proses
Output
2
3
Input Data 
User
Input Data 
Testing
Input Data 
Training
Proses 
Prediksi 
1
.
2
2
.
3
2
.
1
1
.
1
 


[bookmark: _Toc25714937]Gambar 4. 2 Diagram Berjenjang 
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[bookmark: _Toc25666852][bookmark: _Toc25667532][bookmark: _Toc25739094]4.4 Kamuss Data 
         Data Dictiionari atau kamuss data ialah daftar bukti terhadap data pada keinginan dari system C4.5.kamuss data dibuat untuk mengatur input, data base/file dan output.kamuss data dilakukan menurut aliran data yg bergerak pada Dad, di mana ditemukan desain pada aliran data secara spesifikasi. 
Tabel 4. 3 Kamuss Data Entropy 

	Nama ArusData       : DataEntropy 
Penjelasan                : Berisi dataEntropy 
Periode                     : Setiap ada penambahan data (non periodik) 
Bentuk Data             : Dokumen Arus Data                 : 
	

	No 
	Nama Field 
	Tipe 
	Ukuran 
	Keterangan 

	1 
	Id Entropy 
	Int 
	11 
	Id Entropy 

	2 
	Id Training 
	Varchar 
	100 
	Id Training 

	3 
	Node 
	Int 
	30 
	Node 

	4 
	Varchar 
	Varchar 
	100 
	Varchar 

	5 
	Jumlah Kasus 
	Int 
	20 
	Jumlah Kasus 

	6 
	Cocok 
	Int 
	30 
	Cocok 

	7 
	Tidak Cocok 
	Int 
	30 
	Tidak Cocok 

	8 
	Entropy 
	Float 
	 
	Entropy 



Tabel 4. 4 Kamusdata Gain
	Nam AliranData      : Data Gain 
Keterangan             : Berisi dataGain 
Durasi                    : Selalu ada penaikandata (non peri
Bentuk Data            : Dokumen Arus Data                 : 
	odik) 
	

	No 
	Nama Field 
	Tipe 
	Ukuran 
	Keterangan 

	1 
	Id Gain 
	Int 
	10 
	Id Gain 

	2 
	Id Training 
	Varchar 
	100 
	Id Training 

	3 
	Node 
	Int 
	40 
	Node 

	4 
	Varchar 
	Varchar 
	100 
	Varchar 

	5 
	Gain 
	Float 
	 
	Gain 




Tabel 4. 5 KamussData Testing

	Nam AliranData      : Data Testing 
Keterangan              : Berisi dataTesting 
Durasi                     : Selalu ada penaikandata (non periodik) 
Bentuk Data             : Dokumen Arus Data                 : 
	

	No 
	Nama Field 
	Tipe 
	Ukuran 
	Keterangan 

	1 
	Id Testing 
	Int 
	11 
	Id Gain 

	2 
	X 
	Varchar 
	100 
	X 

	3 
	Y 
	Int 
	30 
	y 



Tabel 4. 6 KamussData Training

	Nam AliranData      : DataTraining 
Keterangan              : Berisi dataTraining 
Durasi                     : Selalu ada penaikandata (non peri
Bentuk Data             : Dokumen Arus Data                 : 
	odik) 
	

	No 
	Nama Field 
	Tipe 
	Ukuran 
	Keterangan 

	1 
	Id Training 
	Int 
	11 
	Id Training 

	2 
	X 
	Varchar 
	100 
	X 

	3 
	Y 
	Int 
	30 
	y 




Tabel 4. 7 KamussData User

	Nam AliranData       : DataUser 
Keterangan               : Berisi dataUser 
Durasi                     : Selalu ada penaikandata (non periodik) 
Bentuk Data             : Dokumen Arus Data                 : 
	

	No 
	Nama Field 
	Tipe 
	Ukuran 
	Keterangan 

	1 
	Nama Lengkap 
	Varchar 
	11 
	Nama Lengkap 

	2 
	User Name 
	Varchar 
	100 
	User Name 

	3 
	Password 
	Int 
	30 
	Password 

	4 
	Jenis Kelamin 
	Varchar 
	100 
	Jenis Kelamin 

	5 
	Status Admin 
	Int 
	20 
	Status Admin 



Tabel 4. 8 KamussData Hasil 

	Nam AliranData      : DataHasil 
Keterangan              : Berisi dataHasil 
Durasi                     : Selalu ada penaiakandata (non periodik) 
Bentuk Data             : Dokumen Arus Data                 : 
	

	No 
	Nama Field 
	Tipe 
	Ukuran 
	Keterangan 

	1 
	Id Hasil 
	Int 
	30 
	Id Hasil 

	2 
	Id Testing 
	Varchar 
	100 
	Id Testing 

	3 
	Hasil 
	Varchar 
	100 
	Hasil 



[bookmark: _Toc25666853][bookmark: _Toc25667533][bookmark: _Toc25739095]4.5 itektur Sistem PredikAssi Jumlah Penderita Kanker Serviks

Sistem Analisa menggunakan jaringan client server. Sedangkan spesisfikasi hardware  dan software yang  direkomendasikan, yaitu: 
 
1. Procesor 	 	: Intel Geleron-Intel Core i7 
2. RAM 	:1 GB 
3. VGA 	: 1024 pixel 
4. Hardisk        	   :250GB 
5. Operatyng Sistem 	:Windos 7-windows 10 	 
6. Tools 	:Notepad++, Xampp, Google Croome  
[bookmark: _Toc25666854][bookmark: _Toc25667534][bookmark: _Toc25739096]4.6 Mekanisme User 
Tabel 4. 9 Mekanisme User
	User 
	Kategori 
	Akses Input 
	Akses Output 

	Admin 
	Administrator 
	All 
	All 

	Pihak Rumah 
Sakit 
	Pihak Rumah 
Sakit 
	- 
	Hasil Analisa 
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	No 
	Merokok 
	Konsumsi 
Sayur 
	Obesitas 
	Kontrasepsi 
	Melahirkan 
Muda 
	Jumlah Melahirkan 
	Usia 
	Hasil Prediksi 

	1 
	Tidak 
	Iya 
	 
	Iya 
	Tidak 
	Banyak 
	Tua 
	Cocok 

	2 
	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 


	3 
	
	
	
	
	
	
	
	

	4 
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[bookmark: _Toc25666860][bookmark: _Toc25667540][bookmark: _Toc25739102]4.12 Data Desain 

Data yang di peroleh pada system prediksi Jumlah Penderita Kanker Serviks ini menggunakan format: 
1. Notepad(txt) sebagai tenpat penyimpanan seksternalnya 
2. Dataset Mysql server untuk mengolah data penyimpanan data 
3. Keduanya di hubungkan dan dimanipulasi dengan teknik disconnected data. 
[bookmark: _Toc25666861][bookmark: _Toc25667541][bookmark: _Toc25739103]4.13 Data Desain: Struktur Data

Tabel 4. 10 Struktur Data User 

	Nama :User. 
Type   :Transaksi 
Primery Key:  id user 
Foregn Key     : - 
Media :Hardisk 
Fungsi: Untuk menambah data user dan login 
Struktur Data :  	 
	
	

	NO 	 
	Field 
	Type 
	Size 
	Range 
	Keterangan 

	1 
	Id User 
	Integer 
	3 
	10 
	Id user 

	2 
	User 
Name 
	Varchar 
	10 
	100 
	Username 

	3 
	Password 
	Varchar 
	10 
	100 
	Password 



Tabel 4. 11 Struktur Data Entropy

	Nama :Data Entropy 
Type   :Transaksi Primery Key   : 
Foregn Key     :- 
Media              :Hardisk 
Fungsi             :Untuk mengimput data Kanker Serviks Struktur Data  : 
	

	NO 	 
	Field 
	Type 
	S]ize 
	Range 
	Keterangan 

	1 
	Id 
	Integer 
	3 
	10 
	Id Kanker 
Serviks 

	2 
	Kode 
	Varchar 
	100 
	100 
	Kode 

	3 
	Nama 
	Varchar 
	100 
	100 
	Nama 



Tabel 4. 12 Struktur Data Training
	Nama :Training 
Type   :Data 
Primery Key   : 
 Foregn Key     :- 
Media              :Hardisk 
Fungsi             :Merupakan input proses Prediksi 
Struktur Data  : 
	
	

	No 	 
	Field 
	Type 
	Size 
	Range 
	Keterangan 

	1 
	Id transaksi 
	Integer 
	3 
	10 
	Id Transaksi 

	2 
	Kode 
	Varchar 
	100 
	100 
	Kode 





Tabel 4. 13 Struktur Data Testing
	Nama            :Data Testing 
 Type             :Transaksi Primery Key   : 
Foregn Key     :- 
Media              :Hardisk 
Fungsi             :Merupakan pengumpulan transaksi dengan hasil Prediksi Struktur Data  : 

	NO 	 
	Field 
	Type 
	Size 
	Range 
	Ketereangan 

	1 
	Id transaksi 
	Integer 
	3 
	10 
	Id transaksi 

	2 
	Id Prediksi 
	Integer 
	3 
	10 
	Id  


[bookmark: _Toc25666862][bookmark: _Toc25667542][bookmark: _Toc25739104]4.14 Hasil Desain Sistem 
Tabel 4. 14 Hasil Desain Sistem
	Class Utama 	 
	Attibutes[Type] 
	Methods[Event or Type] 

	Menu Utama 
	Home[Menu] 
	Home[Click] 

	 
	Data[Menu] 
	Data[Click] 

	 
	Analisa[Menu] 
	Analisa[Click] 

	 
	Hasil[Menu] 
	Hasil[Click] 

	 
	Add[Toolbar] 
	Add[Click] 

	 
	Edit[Toolbar] 
	Edit[Click] 

	 
	Delete[Toolbar] 
	Delete[Click] 

	 
	Save[Toolbar] 
	Save[Click] 

	 
	Cancel[Toolbar] 
	Cancel[Click] 

	Login 
	Username[Texbox] 
	Username[Texbox] 

	 
	Password[Texbox] 
	Password[Texbox] 

	 
	Login[Button] 
	Login[Click] 

	Menu Data 
	Item data[ 
	 

	 
	New data 
	 




[bookmark: _Toc25666863][bookmark: _Toc25667543][bookmark: _Toc25739105]4.15 Kontruksi Sistem 
Pada tahap kontruksi sistem, hasil dari analisis dan desain system kemudian diterjamhkan ke kontruki sistem/software dengan menggunakan bahasa pemograman PHP. Adapun alat bantu yang di gunakan pada tahap ini adalah: 
1. PHP untuk pemogramaannya; 
2. Mysql Untuk Databasenya 
3. Notepad++ Untuk Editor Webnya; 

[bookmark: _Toc25739106]4.16 Program untuk Pengujian White Box
<?php 
$kondisi_temp 	= 	mysql_query("SELECT 	hasil_flist 	FROM 	flist_temp 	WHERE 	id_flist 	= 	1"); 
…………………………………………… 1 
$k_iditem = array("1","2","3","4","5","13"); 
 	……………………………………………………………………………………………..  2 
$inputconf 	= 	$_POST['opt2'];
 	………………………………………………………………………………………………………………………
……….   3 
//function ngurutin data query  
function 	urut($data){
 	………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………. 4  	if($data){
 	………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………. 5 
 	$data 	= 	explode(",", 	$data);
 	………………………………………………………………………………………………………………  6 
sort($data);
 	………………………………………………………………………………………………………………………
…………7 
 	$hasil = ""; 	 
 	foreach($data 	as 	$r 	=> 	$d)
 	……………………………………………………………………………………………………………….8 
 	{ 
 	if($r 	!= 	(count($data) 	-1)) 	$hasil 	.= 	"$d,";
 	……………………………………………………………………………………………..9 
 	else 	$hasil 	.= 	"$d";
 	………………………………………………………………………………………………………………………
……    10 
 	} 
 	return 	$hasil;
 	………………………………………………………………………………………………………………………
………..11 
 	} 
 	return 0; 
} 
//kondisi atau rule 
if(in_array(0,$d) && in_array(3,$d) && in_array(4,$d));     ……………………………………………………………….12 
{ 
$kondisi_count_transaksi = mysql_result(mysql_query("SELECT COUNT(*) AS jml FROM (SELECT SUM 
(IF(id_item=5 OR id_item=4 OR id_item=1,1,0)) AS n FROM transaksi GROUP BY tid) a WHERE a.n=3"),0);………13 $sqla = mysql_result(mysql_query("SELECT COUNT(*) AS jml FROM(SELECT SUM(IF(id_item=4 OR id_item=1,1,0)) AS n FROM transaksi GROUP BY tid) a WHERE a.n=2"),0); ……………………………….14 $support = ($sqla/$jml)*100; ……………………………………………………………………………………………15 
$itemconsequent = mysql_result(mysql_query("SELECT COUNT(*) as jml FROM transaksi WHERE id_item  
=5"),0); 	 	 	…………………………..……………………………………………………………….16 
if($confidence >= $inputconf) { echo $confidence; } 	…………………………………………………………………..17 
mysql_query("INSERT INTO bench_lift(item,count,support,confidence,itemconsequent,benchmark,liftratio) VALUES 
('$item','$kondisi_count_transaksi','$support','$confidence','$itemconsequent','$benchmark','$liftratio')"); 
mysql_query("INSERT INTO hasil_temp(spesifikasi,liftratio) VALUES ('$spesifikasi','$liftratio')"); } ………  18  if(in_array(0,$d) && in_array(3,$d) && in_array(1,$d)) ……………………………………………19 
{ 
$kondisi_count_transaksi = mysql_result(mysql_query("SELECT COUNT(*) AS jml FROM(SELECT SUM(IF(id_item=4 OR id_item=2 OR id_item=1,1,0)) AS n FROM transaksi GROUP BY tid) a WHERE a.n=3"),0); ……………………20 mysql_query("INSERT INTO bench_lift(item,count,support,confidence,itemconsequent,benchmark,liftratio) VALUES 
('$item','$kondisi_count_transaksi','$support','$confidence','$itemconsequent','$benchmark','$liftratio')"); 	……….21 
 	 	 	 	 	 	 	 	 	 
 mysql_query("INSERT INTO hasil_temp(spesifikasi,liftratio) VALUES ('$spesifikasi','$liftratio')"); ?> ……….22 ?> 
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[bookmark: _Toc25580985][bookmark: _Toc25666866][bookmark: _Toc25667546][bookmark: _Toc25739108]4.18 Perhitungan CC pada Pengujian White Box
Dari Flowgraph tersebut, di dapatkan: 
Diketahui:  
	Regiion (r)  	 	 	=7 
	Nodee(n) 	=15 
	Edgee(e) 	 	 	=20 
	Predikat Nodee(p) 	 	=6 
Rumus:  V(G)                        =(E-N) +2 
Atau    :  V(G)                        =P+1 Penyelesaian    V(G) = (20-15) + 2                =7 
                        V(G) =  6+1                           =7 
                       (R1,R1,R3,R4,R5,R6,R7) 
[bookmark: _Toc25666867][bookmark: _Toc25667547][bookmark: _Toc25739109]4.19  Path  Pada Pengujian White Box 
Tabel 4. 15 Path Pengujian White Box
	No 
	PATH 
	
	Ket 

	1. 
	1-2-3-4-……15 
	OK 
	

	2. 
	1-2-3-4-5-4-….15 
	OK 
	

	3. 
	1-2-3-4-6-7-6-….15 
	OK 
	

	4. 
	1-2-3-4-6-7-8-7-…15 
	OK 
	

	5. 
	1-2-3-4-6-7-8-9-7-…15 
	OK 
	

	6. 
	1-2-3-4-6-10-11-13-10-…15 
	OK 
	

	7. 
	1-2-3-4-6-10-11-12-10…15 
	OK 
	



[bookmark: _Toc25666868][bookmark: _Toc25667548][bookmark: _Toc25739110]4.20  Hasil Pengujian Black Box
Tabel 4. 16 Hasil Pengujian Black Box
	No 
	Input/Event 
	Fungsi 
	Hasil 
	Hasil 

	1 
	Login 
	Login dengan mengimput password 
dan user name lalu 
enter 
	· Jika password salah maka ulangi 
· Jika user name dan password benar maka akan masuk ke window utama 
	Sesuai 

	2 
	Menu Utama 
	Menampilkan halaman menu utama 
	Halaman utama tampil dan aktif 
	Sesuai 

	3 
	Menu Data 
Survey 
	Menampilkan halaman  Survey 
	Halaman Data survey tampil dan 
aktif 
	Sesuai 

	4 
	Input Data 
Survey 
	Menampilkan halaman pengimputan 
Data Survey 
	Halaman pengimputan data survey tampil dan 
aktif 
	Sesuai 

	5 
	Menu Data Uji 
	Menampilkan halaman data uji 
	Halaman data uji tampil dan aktif 
	Sesuai 

	6 
	Input Data Uji 
	Menampilkan halaman pengimputan 
data uji 
	Halaman pengimputan data uji tampil dan aktif 
	Sesuai 

	7 
	Menu Hasil 
Analisis 
	Menampilkan 
Halaman hasil analisis 
	Halaman hasil analisa tampil dan 
aktif 
	Sesuai 

	8 
	Menu User 
	Menampilkan halaman user 
	Halaman user tampil dan aktif 
	Sesuai 

	9 
	Menu Logout 
	Keluar dari halaman utama 
	Halaman login tampil dan aktif 
	Sesuai 



[bookmark: _Toc25666869][bookmark: _Toc25667549][bookmark: _Toc25739111]BAB V 
PEMBAHASAN 
[bookmark: _Toc25666870][bookmark: _Toc25667550][bookmark: _Toc25739112]5.1 Pembahasan Model 
 Pembahasan dari model C 4.5 untuk prediksi Jumlah Kanker Serviks yang telah di hasilkan berupa: 
Penyelesaian :   V(G) =  (20-15) + 2  =7 
 	  V(G) = 6 + 1  	 =7 
(R1,R2,R3,R4,R5,R6,R7) 
[bookmark: _Toc25666871][bookmark: _Toc25667551][bookmark: _Toc25739113]5.2 Pembahasan Sistem 
Pembahasan sistem dapat berupa : 
1. Pembahasan terkait hasil pengujian sistemnya 
Berdasrakan pengujian system pada data yang digunakan yaitu pada  Rumah Sakit Aloei Saboe bahwa semakin banyak data Pasien ditambahkan maka system semakin akan efesien untuk mengetahui 
Prediksi Jumlah Penderita Kanker Serviks 
2. Instalasi Sistemnya 
Instalasi system yang digunakan dalam penyelesaiaan tugas akhir ini berupa offline, dan dapat di gunakan untuk kalangan admin dan Pihak Rumah Sakit Aloei Saboe. 
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Gambar 5. 1 Tampilan Home Website 
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Gambar 5. 2 Tampilan Halaman Input Data Training 
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Gambar 5. 3  Tampilan Halaman C.45
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Gambar 5 4 Tampilan Halaman Hasil Prediksi
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PENUTUP 

[bookmark: _Toc25666877][bookmark: _Toc25667557][bookmark: _Toc25739119]6.1 Kesimpulan 
Prediksi Jumlah Penderita Kanker Serviks Sekolah Software berbasis Algoritma C 4.5 yang di uji kinerjanya dengan metode White Box Testing menghasilakan V(G)=CC=7, sehingga dinyatakan bahwa system ini memenuhi syarat logika pemograman dan tidak di kompleks. Sedangkan dengan pengujian Black Box menyatakan bahwa system telah bebas dari berbagai kesalahan komponenkomponenya. 
[bookmark: _Toc25666878][bookmark: _Toc25667558][bookmark: _Toc25739120]6.2 Saran 
Berdasarkan hasil penilitian dan pembahasannya. Saran penilitian merupakan saran yang diberikan peniliti untuk tindak lanjut atau pengembangan lebih mendalam bagi penilitian-penilitian selanjutnya. Misalnya saja : 
1. Saran-saran terkait dengan kelemahan/kekurangan yang di temukan penilitiannya 
2. Hasil penilitian deskriptif yang berhasil di sarankan untuk dilanjutkan  
3. Pemuktahiran metode yang digunakan 
4. Penerapan metode lain yang belum pernah di uji coba pada objek yang sama. 67
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.gallery{width:860px; height:250px; margin:0 auto; padding:0;}
#slider{margin:0; padding:0; list-style:none;}
#slider ul, #slider li{margin:0; padding:0; list-style:none;}
#slider li{width:860px; height:250px; overflow:hidden;}
p#controls{margin:0; padding:0; position:relative;}
#prevBtn{display:block; margin:0; overflow:hidden; width:16px; height:26px; position:absolute; left:-40px; top:-150px;}
#nextBtn{display:block; margin:0; overflow:hidden; width:16px; height:26px; position:absolute; left:880px; top:-150px;}
#prevBtn a, #nextBtn a{display:block; width:16px; height:26px; background:url(images/r_arrow.gif) no-repeat 0 0;}
</style>
</head>
<body>
<!-- START PAGE SOURCE -->
<div class="main">
  <div class="header">
    <div class="block_header">
      <div class="logo"><a href="#"><img src="images/logo4.jpg" width="277" height="143" border="0" alt="" /></a></div>
      <div class="search">
        <form id="form1" name="form1" method="post" action="#">
          
        </form>
      </div>
      <div class="menu">
        <ul>
         <li><a href="index.php"><span>Pohon Keputusan</span></a></li>
         <li><a href="home.php" class="active"><span>Home</span></a></li>
          <li><a href="profil.php"><span>Profil</span></a></li>
          <li><a href="login.php"><span>Login</span></a></li>
        </ul>
        <div class="clr"></div>
      </div>
      <div class="clr"></div>
    </div>
  </div>
  <div class="slider_top">
    <div class="header_text">
      <div class="gallery">
        <div id="slider">
          <ul>
            <li>
              <div class="div">
                <div class="left1">
                 <h2>Kanker Serviks</h2>
                  <p>Kanker serviks adalah pertumbuhan abnormal yang terbentuk pada serviks (bagian bawah dari rahim atau uterus). Kanker serviks berada pada peringkat ke-10 dari kanker yang paling umum terjadi dengan tingkat kematian yang berada di peringkat ke-8 tertinggi di antara kaum wanita di Singapura.</p>
                  
                </div>
                <img src="images/serviks.jpg" alt="" width="416" height="240" border="0" class="screen"  /> </div>
            </li>
            <li>
              <div class="div">
                <div class="left1">
                  <h2>Jenis-jenis Kanker</h2>
                  <p class="uli"> Kanker Paru-paru</p>
                  <p class="uli"> Kanker Usus</p>
              <p class="uli"> Kanker Payudara</p>
              <p class="uli"> Kanker Prostat</p>
              <p class="uli"> Kanker Hati</p>
              <p class="uli"> Kanker Hati</p>
                  <p class="uli"> Kanker Serviks<br />
                 </p>
                  <p><a href="#"><br />
                    <br />
                    
                </div>
                <img src="images/jenis kanker.jpg" alt="" width="416" height="240" border="0" class="screen"  /> </div>
            </li>
            
          </ul>
          <div class="clr"></div>
        </div>
      </div>
      <div class="clr"></div>
    </div>
  </div>
  <div class="top_bg">
    
    <div class="clr"></div>
  </div>
  <div class="clr"></div>
  <div class="FBG">
    <div class="FBG_resize">
      <div class="Recent"> <img src="images/paru-paru.jpg" alt="" width="61" height="60" />
        <p><strong>Kanker Paru-paru</strong><br />
          Penyebab utama kanker paru-paru adalah merokok</p>
      </div>
      <div class="Recent"> <img src="images/usus.jpg" alt="" width="61" height="60" />
        <p><strong>Kanker Usus</strong><br />
         kanker rektum tumbuh di beberapa sentimeter di usus besar dekat anus.</p>
      </div>
      <div class="Recent"> <img src="images/hati.jpg" alt="" width="61" height="60" />
        <p><strong>Kanker Hati</strong><br />
          Kanker hati lebih sering terjadi yang memiliki penyakit hati kronis seperti sirosis.</p>
      </div>
      <div class="Recent2"> <img src="images/prostat.jpg" alt="" width="61" height="60" />
        <p><strong>Kanker Prostat</strong><br />
          Kanker prostat adalah jenis kanker yang menjadi momok bagi kaum pria.</p>
      </div>
      <div class="clr"></div>
    </div>
    <div class="clr"></div>
  </div>
  <div class="clr"></div>
  <div class="body">
    <div class="body_resize">
      <div class="left">
        <h4>Kanker Serviks</h4>
        <p>Kanker serviks adalah kanker yang tumbuh pada sel-sel di leher rahim. Umumnya, kanker serviks tidak menunjukkan gejala pada tahap awal. Gejala baru muncul saat kanker sudah mulai menyebar. Dalam banyak kasus, kanker serviks terkait dengan infeksi menular seksual.</p>
      <p>Serviks adalah bagian bawah rahim yang terhubung ke vagina. Salah satu fungsi serviks adalah memproduksi lendir atau mukus. Lendir membantu menyalurkan sperma dari vagina ke rahim saat berhubungan seksual. Selain itu, serviks juga akan menutup saat kehamilan untuk menjaga janin tetap di rahim, dan akan melebar atau membuka saat proses persalinan berlangsung.</p>
        <p>Kanker serviks adalah salah satu jenis kanker yang paling mematikan pada wanita, selain kanker payudara. Berdasarkan penelitian yang dirilis WHO pada tahun 2014, lebih dari 92 ribu kasus kematian pada wanita di Indonesia disebabkan oleh penyakit kanker. Dari jumlah tersebut, 10% terjadi karena kanker serviks. Sedangkan menurut data Kementerian Kesehatan RI, setidaknya terjadi 15000 kasus kanker serviks setiap tahunnya di Indonesia.</p>

        
          
      </div>
      <div class="right">
        <h2><br />
          <span> Tinjauan Pustaka :</span></h2>
        <p>- Klasifikasi merupakan penyusunan bersistem dalam kelompok atau golongan menurut kaidah atau standar yang ditetapkan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ernest Cushing Richardson juga menjelaskan Klasifikasi adalah kegiatan mengelompokkan dan menempatkan barang-barang. Sedangkan dalam Harrolds Librarians Glossary menyebutkan bahwa klasifikasi adalah pengelompokkan benda secara logis menurut ciri-ciri kesamaannya.</p>
      <p>- Algoritma C4.5 merupakan algoritma yang digunakan untuk membentuk pohon keputusan. Algoritma ini merupakan metode klasifikasi dan prediksi yang sangat kuat dan terkenal. Metode pohon keputusan mengubah fakta yang sangat besar menjadi pohon keputusan yang merepresentasikan aturan. Aturan dapat dengan mudah dipahami dengan bahasa alami dan dapat diekspresikan dalam bentuk bahasa basis data seperti Structured Query Language (SQL) yang berguna untuk mencari record pada kategori tertentu. Pohon keputusan berguna untuk mengeksplorasi data, menemukan hubungan tersembunyi antara sejumlah calon variabel input dengan variabel target.</p>
        
      </div>
      <div class="clr"></div>
    </div>
    <div class="clr"></div>
  </div>
  <div class="footer">
    <div class="footer_resize">
      <p class="leftt">Copyright &copy; 2019 <a href="#">FIKOM</a> - All Rights Reserved</p>
      <p class="rightt">Design by <a href="http://iconnice.com/">Yanti Moo</a></p>
      <div class="clr"></div>
    </div>
  </div>
</div>
<!-- END PAGE SOURCE -->
</body>
</html>
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